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Abstract 
This study aims to analyze whether there is influence of variable sales growth and 
working capital turnover on corporate profitability. Sample in this study is the PT. Tiga 
Pilar Sejahtera Food, Tbk. Data used in this research is secondary data that of annual 
report of PT. Tiga Pilar Sejahtera Food, tbk in 2012-2015. Data collection method used is 
documentation. The result of research with multiple linear regression analysis method 
showed that the partial sales growth variable had a significant positive effect on 
profitability while the working capital turnover had no significant effect on profitability. 
The author recommends that companies pay more attention to, utilize and process 
resources owned to improve corporate profits, so that the increase in corporate 
profitability can be achieved.  
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ada tidaknya pengaruh dari variabel 
pertumbuhan penjualan dan perputaran modal kerja terhadap profitabilitas (ROA) 
perusahaan. Sampel dalam penelitian ini adalah PT. Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data laporan keuangan 
PT. Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk tahun 2012-2015. Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah dokumentasi. Hasil penelitian dengan metode analisis regresi linear 
berganda menunjukkan variabel pertumbuhan penjualan secara parsial berpengaruh 
positif signifikan terhadap profitabilitas sedangkan perputaran modal kerja berpengaruh 
negatif tidak signifikan terhadap profitabilitas. Penulis merekomendasikan agar 
perusahaan lebih memperhatikan, memanfaatkan serta menngolah sumber daya yang 
efektif untuk meningkatkan laba perusahaan sehingga peningkatan profitabilitas 
perusahaan dapat dicapai.  
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PENDAHULUAN 
Secara umum, tujuan suatu perusahaan didirikan adalah untuk 
menghasilkan laba bagi pemiliknya (Rudianto, 2006). Laba yang dihasilkan 
perusahaan erat hubungannya dengan tingkat profitabilitas perusahaan itu 
sendiri. Rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan 
mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber yang ada seperti 
kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya 
(Harahap, 2011:304). Profitabilitas yang tinggi menunjukkan semakin efektif 
perusahaan dalam menjalankan operasinya sehingga mampu meningkatkan laba 
yang optimal.  
Sebaliknya, profitabilitas yang rendah menggambarkan bahwa perusahaan 
kurang efisien dalam menjalankan operasinya sehingga kurang mampu 
menghasilkan laba yang optimal. PT. Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk merupakan 
perusahaan manufaktur. Dalam pencapaian tujuan perusahaan yaitu menghasilkan 
laba, maka setiap produk yang dihasilkan tersebut dijual kepada pelanggan. 
Penjualan menjadi kegiatan utama untuk memperoleh pendapatan sehingga laba 
perusahaan dapat dioptimalkan. Penjualan tersebut dapat berlangsung dengan 
adanya modal kerja yang membiayainya. Sehingga, penjualan dan modal kerja 
menjadi faktor untuk menghasilkan laba perusahaan. Berikut adalah data 
penjualan dan modal kerja serta laba bersih PT. Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk 
tahun 2012-2015:  
Tabel 1. Data Penjualan, Modal kerja, dan Laba Bersih PT. Tiga Pilar 
Sejahtera Food, Tbk tahun 2012-2015 (Dalam ribuan rupiah) 
 
 
 
 
 
Dari tabel 1, dapat diketahui bahwa penjualan PT. Tiga Pilar Sejahtera 
Food, Tbk tahun 2012-2015 mengalami peningkatan. Hal tersebut berarti PT. Tiga 
Pilar Sejahtera Food, Tbk tahun 2012-2015 memiliki kinerja yang baik dilihat dari 
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segi penjualan. Sedangkan modal kerja mengalami peningkatan setiap tahunnya 
dari tahun 2012-2015. Namun, jika dilihat dari besarnya laba yang diperoleh PT. 
Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk tahun 20122015, perusahaan ini mempunyai laba 
yang fluktuatif yaitu terjadi peningkatan pada tahun 2012-2014 sedangkan pada 
tahun 2015 mengalami penurunan. Peningkatan pada penjualan dan modal kerja 
yang tidak disertai pada peningkatan laba bersih menimbulkan dugaan bahwa 
modal kerja tidak digunakan secara efektif.  
Keadaan tersebut dikhawatirkan dapat mempengaruhi tingkat 
profitabilitas perusahaan. Oleh karena itu, dengan adanya peningkatan penjualan 
dan modal kerja ini apakah dapat memicu perubahan pada profitabilitas 
perusahaan, yang mana perubahan tersebut menentukan kinerja perusahaan yang 
dicapai pada periode bersangkutan.  
Penelitian Tujuan penelitian ini untuk mendiskripsikan adanya pengaruh 
pertumbuhan penjualan terhadap Return On Assets (ROA) PT. Tiga Pilar Sejahtera 
Food, Tbk tahun 2012-2015. Serta untuk mendiskripsikan adanya pengaruh 
perputaran modal kerja terhadap Return On Assets (ROA) PT. Tiga Pilar Sejahtera 
Food, Tbk tahun 2012-2015. Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
bahan masukan dan sumbangan pemikiran yang dapat menambah pengetahuan 
khususnya mengenai profitabilitas perusahaan. 
 
METODE  
Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan populasi perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di BEI sektor industri barang konsumsi pada sub industri makanan 
dan minuman tahun 2015 sebanyak 14 perusahaan sesuai dengan publikasi 
Indonesian Stock Exchange. Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan PT. 
Tiga Pilar Sejahtera Foods, Tbk. Teknik analisis analisis yang digunakan adalah 
analisis linear berganda. 
Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu; (1) 
Pertumbuhan penjualan; (2) Perputaran Modal Kerja; dan (3) Return On Assets 
(ROA).  
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Pertumbuhan penjualan merupakan rasio yang dapat digunakan untuk 
menggambarkan kenaikan penjualan perusahaan tahun ini dibandingkan dengan 
penjualan tahun lalu. Proksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah growth 
yaitu selisih antara jumlah penjualan periode ini dengan periode sebelumnya 
dibandingkan dengan penjualan periode sebelumnya, sebagaimana penelitian yang 
dilakukan oleh Meidiyustiani (2016) dengan rumus: 
Growth = 
penjualan tahun ini-penjualan tahun lalu 
penjualan tahun lalu 
Perputaran modal kerja merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk 
mengukur atau menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama periode 
tertentu.Dalam penelitian ini modal kerja diproksikan oleh working capital 
turnover sesuai dengan penelitian Meidiyustiani (2016). Dengan rumus sebagai 
berikut :  
WCT = 
Penjualan Bersih 
Aktiva Lancar – Utang Lancar 
Rasio ini menggambarkan perputaran aktiva diukur dari volume penjualan. 
Dalam penelitian ini, digunakan Return On Assets (ROA) sebagai proksi dari 
profitabilitas karena return on assets memberikan penjelasan perihal kemampuan 
perusahaan dalam memperoleh laba dengan menggunakan asset yang dimilki, 
sebagaimana dalam penelitian yang dilakukan Meidiyustiani (2016). Dengan 
rumus sebagai berikut : 
ROA = 
Laba Bersih 
Total Aset 
Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder, yaitu data yang diperoleh 
peneliti dari sumber yang sudah ada, dalam penelitian ini data yang dipakai adalah 
laporan keuangan tahunan PT. Tiga pilar Sejahtera Foods,Tbk yang diperoleh dari 
situs resmi yaitu Annual Report PT.Tiga Pilar Sejahtera Food,Tbk tahun 2015. 
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah 
metode dokumentasi, yaitu dengan cara mengumpulkan data laporan keuangan 
tahunan PT. Tiga Pilar Sejahtera Foods, Tbk dari tahun 2012 sampai dengan 2015. 
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Hasil Berikut adalah data pertumbuhan penjualan, dan rasio reutn on assets 
PT. Tiga Pilar Sejahtera Foods, Tbk dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2015:  
Data rasio growth, working capital turnover, dan ROA PT. Tiga Pilar 
Sejahtera Foods,Tbk tahun 2012-2015: 
Tabel 1. Data rasio growth, working capital turnover, dan ROA 
Tahun Growth 
Working Capital 
Turnover (WTC) 
Return On Asset (ROA) 
2012 0.2 3.5 0.04 
2013 0.3 2.1 0.05 
2014 0.5 3.9 0.06 
2015 0.6 8.4 0.06 
Berdasarkan data pada tabel 1, dapat diketahui prosentase pertumbuhan 
penjualan PT. Tiga pilar Sejahetra foods, Tbk kurang mampu mengoptimalkan 
penjualan dari tahun ke tahun karena rasio pertumbuhan penjualan yang semakin 
menurun sehingga, mempengaruhi tingkat laba bersih yang dihasilkan.Dari rasio 
working capital di atas yang mengalami fluktuasi menunjukkan bahwa PT.Tiga 
Pilar Sejahtera Foods, Tbk pada tahun 2015 kurang efektif penggunaannya pada 
periode tersebut. Rasio profitabilitas (ROA) PT. Tiga Pilar Sejahtera Foods,Tbk 
menunjukkan rasio yang kurang baik. Penggunaan aktiva belum efisien untuk 
meningkatkan volume penjualannya. Sehingga laba usaha belum optimal.  
Uji validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui data yang digunakan adalah data valid dan reliabel. Berikut hasil uji 
validitas dan reliabilitas yang diolah. 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas 
VARIABEL RASIO 
RASIO GROWTH Pearson Correlation 
sig. 
0,953 
0,047 
RASIO WCT 
Pearson 
Correlation 
sig. 
-0,928 
0,072 
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Berdasarkan tabel uji validitas, dihasilkan rhitung lebih besar dari rtabel 
dengan N=2 pada taraf signifikan 0.05 sebesar 0.953 > 0.950 dengan tingkat 
signifikan 0.047 < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa item pertumbuhan penjualan 
valid dan dapat digunakan (diterima) dalam penelitian. Sedangkan item 
perputaran modal kerja memiliki nilai rhitung sebesar -0.928 < 0.950 dengan 
tingkat signifikan 0.072 > 0.05. Hal tersebut berarti bahwa perputaran modal kerja 
tidak berkorelasi secara signifikan terhadap ROA. 
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 
 Corrected 
Variabel Item- Total 
 Corelation 
Rasio Growth .953 
Rasio ROA .953 
Tabel 3 menunjukkan hasil uji reliabilitas pada pertumbuhan penjualan 
dengan nilai rhitung sebesar 0.953 > 0.950  maka  item  penelitian  yang mengukur 
variabel ROA tersebut dinyatakan reliabel, sehingga dapat digunakan dalam 
pengujian hipotesis. 
Pengujian Data Dalam penelitian ini, hipotesis diuji dengan menggunakan 
analisis berganda (multiple regression analysis). Sebelum melakukan pengujian 
terhadap hipotesis, data dilakuakan pengujian terhadap asumsi-asumsi regresi 
linear atau uji asumsi klasik terlebih dahulu yang bertujuan untuk menghindari 
kesalahan spesifikasi model regresi yang digunakan serta untuk menghindari 
munculnya bias dalam analisis data.   
Uji statistic t atau uji parsial dilakukan untuk mengetahui signifikansi 
pengaruh seberapa jauh variabel independen secara parsial atau sendiri-sendiri 
dalam menerangkan variabel dependen. Dari hasil pengolahan data diperoleh hasi 
output sebagai berikut : 
Tabel 4. Hasil Uji t 
Model 
Colinearity statistic 
Tolerance VIF 
Rasio Growth 0,397 2.517 
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Rasio WTC 0,397 2.517 
Berdasarkan tabel tersebut, maka dapat dibuat suatu persamaan sebagai 
berikut:  
Y = a + b1X1 + b2X2 Y= 0.032+ 0,069X1-0.002X2 
Dari persamaan tersebut, angka 0.032 mempunyai arti bahwa semua 
variabel independen yang terdiri dari variabel tingkat pertumbuhan penjualan dan 
perputaran modal kerja dianggap bernilai nol, maka profitabilitas yang diwakili 
oleh ROA (Return ON Assets) mengalami kenaikan sebesar 0.032. Koefisien regresi 
tingkat pertumbuhan penjualan sebesar 0.069 (b1) mengandung arti bahwa 
apabila terjadi kenaikan sebesar satu kali pada pertumbuhan penjualan sedangkan 
variabel lainnya dianggap konstan, maka dalam hal ini profitabilitas akan 
meningkat 0.069 kali dengan tingkat signifikan 0.032 > 0,05. Hal tersebut berarti 
dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa variabel tingkat pertumbuhan penjualan 
berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas perusahaan.  
Besar koefisien regresi pada perputaran modal kerja sebesar -0.002 (b2) 
dengan signifikansi 0.085 > 0.05. Hal tersebut berarti bahwa perputaran modal 
kerja perbengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas. Adanya 
ketidaksignifikanan tersebut disebabkan oleh adanya peningkatan rasio perutaran 
modal kerja yang tidak diikuti oleh peningkatan pada profitabilitas dari 
perusahaan tersebut. Berikut adalah tabel Anova hasil output :  
Tabel 5. Hasil Uji F 
Model F Sig. 
Regression 288.217 .042 
Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui bahwa nilai probabilitas yaitu sebesar 
0.042 lebih kecil dari taraf signifikansi yaitu 0,05 persen. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan penjualan dan perputaran modal kerja 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas yang diukur dengan rasio ROA.  
Sementara itu, hasil uji koefisien determinasi disajikan pada tabel berikut. 
Tabel 6. Hasil Analisis Koefisien Determinasi Multiple (R2) 
model R R Square Adjusted R Square 
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1 .999 .998 .995 
Berdasarkan Tabel , nilai adjusted R2 sebesar 0.998 yang menunjukkan 
bahwa kontribusi pertumbuhan penjualan dan perputaran modal kerja sebesar 
99.8 % sedangkan 0.2% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pertumbuhan penjualan secara parsial berpengaruh positif signifikan 
terhadap profitabilitas, hal tersebut berarti bahwa semakin tinggi tingkat 
pertumbuhan penjualan maka semakin tinggi pula profitabilitas perusahaan. Hasil 
dari perhitungan dan analisis tersebut, diperoleh bahwa H1 yang menyatakan 
pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap profitabilitas diterima dan H0 yang 
menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas ditolak. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Farhana, dkk 
(2016) yang mernyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
secara parsial pertumbuhan penjualan terhadap profitabilitas sebesar 50.2% pada 
PT. Madya Sejati di Singaraja tahun 2012-2014. Adanya pengaruh pertumbuhan 
penjualan terhadap profitabilitas perusahaan dikarenakan tingkat penjualan yang 
lebih besar dibandingkan dengan biaya usaha.  
Tingkat pertumbuhan penjualan yang tinggi menandakan kemampuan 
perusahaan menghasilkan pendapatan yang tinggi dari penjualan produk 
perusahaan, sebaliknya jika pertumbuhan rendah menandakan kemampuan 
perusahaan menghasilkan pendapatan yang rendah dari periode sebelumnya. Dari 
laporan keuangan perusahaan PT. Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk tahun 2012-2015 
menunjukkan bahwa perusahaan selama empat tahun tersebut mengalami 
penurunan pertumbuhan penjualan.Artinya bahwa pertumbuhan penjualan 
berpengaruh positif terhadap profitabilitas.Penurunan tersebut dapat disebabkan 
karena penjualan perusahaan yang tidak maksimal. Penjualan yang tidak maksimal 
dapat disebabkan karena kualitas produk yang ditawarkan ke konsumen menurun, 
sering kosongnya persediaan barang, penetapan harga jual yang tinggi, 
bertambahnya penjualan tetapi secara kredit, perubahan selera konsumen, 
munculnya pesaing baru, peningkatan piutang karena belum tertagih, sehingga 
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menyebabkan penjualan rendah. Hal tersebut menunjukkan kurang optimalnya 
penggunaan sumber daya perusahaan untuk memaksimalkan laba dan berdampak 
pada penurunan ROA. Oleh karena itu, perusahaan harus mampu memaksimalkan 
penjualan. Karena ketika jumlah barang yang dijual semakin besar, maka biaya 
rata-rata persatuan produk akan semakin kecil sehingga ROA yang dihasilkan akan 
meningkat.  
Modal kerja secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas.Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 diterima.Artinya 
bahwa variabel perputaran modal kerja secara parsial (individu) tidak 
berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.Hasil penelitian 
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Meidiyustiani (2016) yang 
menyatakan bahwa modal kerja (perputaran modal kerja) tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Perusahaan membutuhkan modal 
kerja untuk mendukung kegiatan opersional pada saat terjadi peningkatan 
penjualan.Dengan tidak berpengaruhnya modal kerja terhadap profitabilitas 
perusahaan dapat disebabkan karena perputaran modal kerja yang tidak tinggi 
dan kurang efektif penggunaannya. Dari laporan keuangan PT. Tiga Pilar Sejahtera 
Food, Tbk menunjukkan peningkatan modal kerja yang tidak diiringi oleh 
peningkatan profitabilitas (ROA) perusahaan. Hal tersebut dapat disebabkan oleh 
modal kerja yang tidak diinvestasikan pada persediaan, kas yang ada di dalam 
perusahaan dalam jumlah yang banyak dan tidak dioptimalkan, jumlah piutang 
yang tidak tertagih besar yang mengakibatkan penjualan yang menurun dan 
berdampak pada sedikitnya jumlah laba kotor yang dihasilkan. Oleh karena itu, 
perusahaan harus mampu menggunakan modal kerja dengan seefektif mungkin 
untuk menghasilkan laba dengan demikian profitabilitas perusahaan dapat 
dioptimalkan. 
 
SIMPULAN  
Simpulan Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan sebelumnya, maka 
dapat disimpulkan bahwa Pertumbuhan penjulaan (growth) PT. Tiga pilar 
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Sejahtera Foods,Tbk tahun 2012-2015 mengalami penurunan sehingga 
menunjukkan rasio yang kurang baik. Pertumbuhan penjulaan (growth) secara 
parsial (individu) berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas 
perusahaan dengan tingkat signifikansi sebesar 0.032. Hasil tersebut sesuai 
dengan penelitian Farhana, dkk (2016) yang menyebutkan bahwa pertumbuhan 
penjualan berpengaruh positif secara parsial terhadap profitabilitas. 
Perputaran modal kerja (working capital turnover) PT. Tiga Pilar Sejahtera 
Foods,Tbk tahun 2012-2015 mengalami peningkatan yang menunjukkan 
perputaran modal kerja yang lebih baik dari tahun sebelumnya. Perputaran modal 
kerja (working capital turnover)secara parsial (individu) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas.hasil penelitian tersebut sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Meidiyustiani (2016) yang menyebutkan bahwa perputaran 
modal kerja tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas.  
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